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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine, test and analyze the effect of 

learning facilities on accounting understanding at the Accounting Vocational 

School in North Medan, the effect of teacher capacity on accounting 

understanding at the Accounting Vocational School in North Medan, Internal 

Locus of control moderated learning facilities and teacher capacity on accounting 

understanding at the Accounting Vocational School. in North Medan. This study 

uses a quantitative associative approach with data collection techniques through 

library research and questionnaires. The research population is class XI 

Accounting SMK students in North Medan, totaling 175 students. The data 

analysis of this research used quantitative data analysis techniques. The statistic 

used is Structural Equation Model - Partial Least Square (SEM-PLS). Software to 

process this research data using SmartPLS. The results showed that accounting 

learning facilities had a effect on accounting understanding. The better the 

available accounting learning facilities, the more students' understanding of 

accounting will increase. Teacher capacity has a significant effect on accounting 

understanding. The higher the level of teacher capacity, the higher the level of 

accounting ability. Internal Locus of Control does not moderate the effect of 

learning facilities and teacher capacity on accounting understanding. 
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Accounting Understanding 

. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Persaingan dalam dunia kerja saat ini semakin sulit karena globalisasi. Pengajaran sekolah 

yang menghasilkan lulusan di bidang pembukuan saat ini seharusnya tidak hanya menghasilkan 

lulusan yang memiliki kemampuan di bidang skolastik, tetapi juga memiliki kemampuan keilmuan 

khusus di bidang humaniora dan kemampuan ahli untuk menambah harga diri di ranah persaingan 

bisnis. kerja. 
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Di tingkat SMK, khususnya dalam mata pelajaran pembukuan yang signifikan, 

kemampuan untuk memahami ilmu-ilmu pembukuan, khususnya pembukuan, sangat diperlukan. 

Pembukuan adalah kerangka data yang menghasilkan meliputi latihan keuangan dan unit khusus 

(Purwanto, 2003). Dalam posisi sementara ini, siswa tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan untuk 

mencapai kemampuan belajar yang normal. Kemampuan ini diakui melalui hasil belajar. Salah 

satu cara untuk mencapai kemampuan ini adalah dengan memahami ide-ide yang dikandungnya. 

Informasi atas ke bawah pada hipotesis pembukuan adalah cara untuk informasi 

pembukuan penting. Dengan basis sebagai pembantu, semua praktik pembukuan dan spekulasi 

tidak sulit untuk dilakukan. Kenyataannya, bagaimanapun, adalah bahwa instruksi pembukuan 

yang dididik di sekolah tampaknya, bagaimanapun, menjadi informasi yang dikoordinasikan 

secara jelas pada sistem secara keseluruhan dan sama sekali berbeda dari pelatihan di bidang ini. 

(Suwardjono, 2011). Masalah ini, tentu saja, akan menyulitkan dan secara mengejutkan 

membingungkan para mahasiswa untuk lebih mudah memahami ide-ide penting dari pembukuan 

itu sendiri. Oleh karena itu derajat pembukuan persekolahan justru menunjukkan hasil yang tidak 

sesuai dengan yang diinginkan. (Novius, 2010) 

Eksplorasi ini terutama mendorong kemampuan pembukuan siswa. Mengingat kekhasan 

tingkat pencapaian tes kemiringan terakhir. Untuk menyiasati sifat alumni program gelar 

pembukuan, SMK Akuntansi bagian Medan Utara telah menyiapkan pendekatan bahwa setiap 

mahasiswa pembukuan diperlukan untuk mengambil tes kapasitas mengumumkan dan 

mengungkapkan. Pengumuman keuangan dan tes reportabilitas dilakukan setelah mempelajari 

pembukuan hipotetis total dan berguna. 

Dilengkapi dengan kemampuan pembukuan dan informasi, siswa dapat menjadi pemegang 

buku, supervisor, broker, dan dapat dikaitkan dengan bidang yang signifikan baik di industri dan 

organisasi yang berbeda. Jadi bisa dikatakan bahwa jurusan pembukuan dapat membuka peluang 

yang menjanjikan bagi siswa saat ini untuk bekerja di berbagai bidang penting. Ketika 

berkonsentrasi pada pembukuan, siswa harus bertanggung jawab atas berbagai laporan keuangan 

yang mereka kerjakan. Tentunya hal ini akan baik mempengaruhi kepribadian siswa yang menjadi 

individu yang lebih mindful. Ketika mahasiswa sudah memiliki mentalitas kewajiban yang kuat, 

nantinya ini bisa menjadi sikap penting ketika mahasiswa sedang mencari pekerjaan. 

Tingkat pemahaman pembukuan dasar dikomunikasikan dengan seberapa baik seorang 

mahasiswa mendapatkan apa yang telah direalisasikan yang dalam pengaturan ini mengacu pada 

Akuntansi. Indikasi mahasiswa memahami pembukuan tidak hanya terfokus pada kualitas yang 

didapatnya dalam mata kuliah tersebut tetapi juga jika mahasiswa memahami dan dapat menguasai 

konsep-konsep yang terkait. (Nasir, dan Nazlin, 2013) 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi instruktif di sekolah antara lain kantor 

pembelajaran yang tidak berdaya (seperti buku yang sedikit), administrasi yang tidak memadai 

(tidak adanya batasan tenaga kependidikan). Masalah-masalah ini menyebabkan rendahnya tingkat 

informasi dan pemahaman siswa tentang instruksi yang mereka hadapi. Puncak persoalan tersebut 

jelas akan memicu kerugian meski dunia kerja nanti, (Novius, 2010) 

Unsur yang sering dibicarakan dalam ranah pendidikan lanjutan adalah masalah batas 

pengajaran. Sebagaimana ditunjukkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Pengajar adalah guru dan peneliti yang mengisi sebagai guru dan 

peneliti dengan tugas yang signifikan dalam mengubah, menciptakan, dan menyebarkan ilmu 

pengetahuan, inovasi, dan keahlian melalui sekolah, eksplorasi, dan administrasi wilayah 
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setempat. Batas pendidik (karakter, instruktif, sosial dan ahli pelaksanaan) menentukan sifat 

Tridharma sekolah, yang tercermin dalam latihan ahli guru, (Mufsah, 2011). 

Kantor belajar juga membuat siswa lebih bersemangat, (Bafadal, 2007). (Budiadi, D., dan 

Sulistyawati, 2013) menyatakan bahwa organisasi pembelajar adalah apa saja yang dapat bekerja 

sama dan mempercepat pelaksanaan suatu bisnis. Seorang siswa harus lebih dinamis dalam belajar 

jika kantor pembelajarannya memuaskan. 

Untuk membantu hal tersebut diperlukan media pembelajaran, misalnya bacaan mata 

kuliah. Selain media cetak, pelatih juga menggunakan media bantuan PC, khususnya penyusunan 

materi yang disampaikan melalui LCD. Instruktur mencoba untuk mengatasi peningkatan yang 

dapat ditangani dengan fakultas yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Azhar, 2007) 

dalam (Budiadi, D., dan Sulistyawati, 2013) Semakin banyak fakultas yang digunakan untuk 

mencerna dan mengolah data, maka hampir pasti data tersebut akan diterima dan dipanggil 

kembali. 

Siswa yang memiliki fokus pengendalian batin akan sering secara efektif mencari 

informasi tentang masalah yang mereka hadapi terkait dengan kursus pembukuan untuk 

menyelesaikan tugas dan memahami contoh pembukuan. Namun, dengan asumsi siswa benar-

benar percaya diri pada nasib, bergantung pada orang lain, dan hanya tinggal di lingkungan biasa 

mereka, siswa akan mengalami masalah dalam menangani masalah yang terkait dengan tugas 

pembukuan yang diberikan oleh guru mereka. 

Ketenangan siswa SMK Akuntansi Medan Utara masih kurang, hal ini terlihat dari mental 

siswa yang sering terlambat masuk kelas, padahal latihan pembelajaran sudah dimulai. Siswa 

terikat untuk bermain ponsel ketika pembelajaran terjadi dan memiliki kecenderungan untuk tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik. Dampak positif antara internal LOC dan 

pencapaian individu adalah keyakinan bahwa apa yang menimpa mereka, kekecewaan atau 

kemenangan mereka adalah karena pengaruh mereka sendiri. Sementara (Kartika, I., dan 

Wijayanti, 2007) menyatakan bahwa locus of control dalam pada umumnya akan lebih efektif 

dalam vokasi daripada locus of control luar. Orang dengan LOC interior umumnya akan berkinerja 

lebih baik, dan memiliki kelesuan di bawah daripada orang dengan locus of control luar. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Pemahaman Akuntansi 

Sebagaimana ditunjukkan oleh Winkel dan Mukhtar (Nasir, A., dan Nazlin, 2013) 

Pemahaman adalah kemampuan individu untuk menangkap makna dan makna materi yang 

direnungkan, yang dikomunikasikan dengan menggambarkan substansi utama dari suatu membaca 

atau mengubah informasi yang diperkenalkan. dimulai dengan satu struktur kemudian ke yang 

berikutnya.  

Singkat (Soemarso, 2012) mengatakan bahwa pemahaman adalah “kemampuan individu 

untuk memahami atau memahami sejumlah besar sesuatu yang diketahui dan diingat”. Secara 

keseluruhan, pemahaman akan mendapatkan sesuatu dan memiliki pilihan untuk melihatnya 

menurut perspektif alternatif. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi 

sangat penting juga dalam pencapaian hasil kerja mandiri (Harto, Sasmitha, & Yulianto, 2019). 

(Warsono, 2016) Pemahaman seseorang tentang pembukuan dapat dievaluasi tergantung 

pada tingkat pengetahuannya untuk memahami siklus pembukuan, termasuk mendapatkan: 1) 
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buku harian, 2) catatan umum, 3) menyimpulkan saldo yang diselidiki, merencanakan perubahan 

buku harian, 5) membuat laporan keuangan tahunan. 

 

 

Kapasitas Guru 

Kapasitas (Budiadi, D., dan Sulistyawati, 2013) adalah sifat dasar individu yang 

diidentifikasi dengan menunjukkan kekuatan dan tindakan yang lebih dominan dalam pekerjaan 

dan situasi tertentu. 

Dinas Pendidikan Nasional No. 045/U/2002 (Farida Sarimaya, 2009: 17) menyebut batas 

sebagai sekumpulan kegiatan yang tekun dan cakap dalam melaksanakan kewajibannya sesuai 

dengan jabatan tertentu. 

Mengingat Peraturan Pemerintah no. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

“ada empat batasan yang harus digerakkan oleh seorang pendidik, lebih spesifiknya: batasan 

akademik, karakter, sosial, dan keahlian” 

 

Fasilitas Belajar 

Sebagaimana ditunjukkan oleh (Hengky, 2018) bahwa “Kantor secara keseluruhan 

diperlukan untuk bekerja dengan pelaksanaan atau latihan-latihan tertentu”. Sementara sependapat 

dengan (Mulyasa, 2002) "Kantor dalam proses pengajaran dan pembelajaran menggabungkan 

menunjukkan bantuan, ruang, waktu, bukaan, tempat, perangkat sederhana, buku dan 

perpustakaan". Kantor adalah semua yang membuatnya lebih mudah bagi pembeli untuk 

menggunakan administrasi perusahaan. Perkantoran merupakan aset nyata yang ada sebelum suatu 

bantuan dapat diajukan kepada konsumen (Fandy Tjiptono, 2013). (Bahrul. K., 2012), menyatakan 

bahwa kantor adalah “semua yang dapat bekerja dengan dan mempercepat pelaksanaan suatu 

bisnis”. E. Mulyasa, (2009) Komponen Sarana dan Prasarana Pendidikan adalah Gedung Lab 

Akuntansi, Ruang Lab Akuntansi, Meja Kursi Lab Akuntansi, Alat Pengajaran Lab Akuntansi, 

Media Pembelajaran Lab Akuntansi, serta didukung oleh teknologi informasi yang memadai 

(Aldiansyah, Afroh, & Murwanti, 2022) dalam pengembangan dan bentuk inovasi dalam bidang 

pembelajaran akuntansi (Purnomo, Harto, & Setyabudhi, 2022) serta teknologi juga membantu 

efisiensi biaya dan waktu (Rukmana, Harto, & Gunawan, 2021). 

Gambarkan standar dasar ide atau batasan logis, standar yang diidentifikasi dengan faktor 

penelitian. Hipotesis terdiri dari hipotesis luar biasa, hipotesis pusat dan hipotesis terapan sebagai 

hubungan atau pengaruh antar faktor. Investigasi hipotetis yang digunakan adalah sumber 

tambahan dan penting. Pemanfaatan sumber atau bahan bacaan opsional tidak melebihi 40% dari 

jumlah referensi mutlak. 

 

Internal Locus of Control 

Locus of control mencari tahu berkaitan dengan perilaku dan dukungan harga dalam 

keadaan tertentu. sependapat dengan (Arifin, 2017), menyatakan bahwa locus of control adalah 

seberapa besar orang menerima bahwa mereka adalah penentu dari penentuan mereka sendiri. 

Demikian pula, locus of control dalam mempersiapkan anggota dianggap mempengaruhi ukuran 

kapasitas untuk menggerakkan kemampuan yang baru saja mereka peroleh. 

Sementara itu, sebagaimana ditunjukkan oleh (Waworuntu, 2016), menyatakan locus of 

control adalah seberapa besar seorang individu mengharapkan bahwa dukungan atau hasil dari 

suatu perilaku bergantung pada penilaian atau kualitas individu mereka sendiri. Berdasarkan 
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beberapa penilaian para ahli di atas, pencipta berpendapat bahwa pusat kendali adalah seberapa 

besar kepercayaan seseorang terhadap penyebab peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. 

Seperti yang ditunjukkan oleh (Luthans, 2011), menyatakan kecenderungan individu untuk 

mencari alasan untuk suatu peristiwa dengan cara tertentu. Dapat diurutkan menjadi locus of 

control dalam dan luar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Adapun pendekatan penelitian ini adalah asosiatif dan deskriptif kuantitatif. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan 

kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variable 

independen (variable yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang mempengaruhi). Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMK Akuntansi Bagian Medan Utara Kelas XI 

dengan jumlah 175 siswa. Pada teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampling jenuh, (Sugiyono, 2016) sampling jenuh merupakan di mana semua yang 

ada di populasi dijadikan sampel, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebesar 175 

Siswa SMK yang ada di Medan Utara. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data kuantitatif. Statistik yang digunakan adalah Structural Equation Model - Partial Least Square 

(SEM-PLS). Software untuk mengolah data penelitian ini menggunakan SmartPLS. Teknik SEM-

PLS memiliki keunggulan untuk menganalisis sampel-sampel yang jumlahnya kecil. Model SEM-

PLS dalam penelitian ini adalah: Analisis SEM-PLS menggunakan variabel moderator (Juliandi, 

2018). 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab 

hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat t-statistic 

dan ini p-value. Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen apabila t-statistic> 1,96 idan P-Value< 0,05. Berikut ini adalah hasil pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 3.0: 

  

Hipotesis Variabel 
T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

H1 

Fasilitas Belajar(X1) -> Pemahaman 

Akuntansi(Y) 2.099 0.000 

H2 

Kapasitas guru (X2) -> Pemahaman 

Akuntansi(Y) 2.788 0.000 

H3 

Moderating Internal Locus Of 

Control (X3) Fasilitas Belajar(X1) -> 

Pemahaman Akuntansi(Y 0.663 i 0.508 

H4 

Moderating Internal Locus Of 

Control (X3) Kapasitas guru (X2) -> 

Pemahaman Akuntansi(Y) 0.620 0.536 
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Berdasarkan idari iTabel idi iatas imenyatakan ibahwa ipengaruh iFasilitas iBelajar iakuntansi 

terhadap iPemahaman iAkuntansi i2,099 > i1,96 idan iP-value i0,000 < i0,05 imenunjukkan bahwa 

Fasilitas iBelajar iberpengaruh isignifikan iterhadap ipemahaman iakuntansi, imaka ihipotesis 

pertama “diterima”. i 

Berdasarkan idari iTabel idi iatas imenyatakan ibahwa ipengaruh ikapasitas iguruterhadap 

Pemahaman iAkuntansi imemilikinilai it-statistic isebesar i2.788> i1,96 idan iP-value i0,000< 

0,05 imenunjukkan ibahwa ikapasitas iguru iberpengaruh isignifikan iterhadap ipemahaman 

akuntansi, imaka ihipotesis ikedua “diterima”. i 

Berdasarkan idari iTabel idi iatas imenyatakan ibahwa ipengaruh ikapasitas iguru iterhadap 

Pemahaman iAkuntansi idengan iinternal ilocus iof icontrol imemilikinilai it-statistic isebesar 

0.663< i1,96 idan iP-value i0,582> i0,05 imenunjukkan ibahwa iinternal ilocus iof icontrol itidak 

dapat imemoderasi ifasilitas iguruterhadap iterhadap ipemahaman iakuntansi, imaka ihipotesis 

ketiga “ditolak”. 

Berdasarkan idari iTabel idi iatas imenyatakan ibahwa ipengaruh ikapasitas iguru iterhadap 

Pemahaman iAkuntansi idengan iinternal ilocus iof icontrol imemiliki inilai it-statistic isebesar 

0.620< i1,96 idan iP-value i0,161> i0,05 imenunjukkan ibahwa iinternal ilocus iof icontrol itidak 

dapat imemoderasi ikapasitas iguru iterhadap iterhadap ipemahaman iakuntansi, imaka ihipotesis 

ketiga i“ditolak”. 

 

Pengaruh iFasilitas iBelajar iakuntansi i(X1) iTerhadap iPemahaman iAkuntansi(Y) 

Pengaruh iFasilitas iBelajar iakuntansi iterhadap iPemahaman iAkuntansi i2,099 > i1,96 

daniP-valuei0,000 < 0,05 menunjukkan bahwaiFasilitas Belajar iberpengaruhiterhadap 

pemahaman iakuntansi, imaka ihipotesis ipertama “diterima”. Dalamipenelitian ini, fasilitas 

belajaridiukuridenganiempatiindikatoriyaituigedung,iruangikelas,imejaikursi,ialatpengajaran,ime

dia ipegajaran. iBerdasarkan ihasil iouter iloading imasing- imasing iindikator diketahui ibahwa 

outer iloading iindikator iruang ikelaas imenghasilkan inilai iterendah iyaitu isebesar i0,672 idan 

outer iloading itertinggi iterdapat ipada iindikator ialat ipengajaran isebesar i0,920. iDari ihasil 

penelitian ideskriptif iatas itanggapan iresponden imengenai ivariabel ifasilitas ibelajar irata-

ratairesponden imenjawab imemadai idengan iskor itertitinggi iadalah i93 responden i(80%) 

dengan ipernyataan ibuku ikerja idan i ibuku ipratikum iakuntansi itersedia idi isekolah, ihal iini 

menunjukkan ibahwa ifasilitas ibelajar iyang idisediakak iSMK iAkuntansi iBagian iMedan iUtara 

bahwa ibuku-buku ipratikum iyang idisediakan ioleh isekolah isudah imemadai idan icukup 

digunakan ipada isetiap isiswa. iOuter iloading iterendah ikedua iterdapat ipada iindikator iruang 

kelas iyang imenunjukkan inilai i0,719. iDari ihasil ipenelitian ideskriptif iatas itanggapan 

responden imengenai iindikator iruang ikelas, idiketahui iresponden imemberikan ijawaban 

memadai iterhadap ifasilitas ibelajar idengan ijumlah iskor ijawaban iresponden isebesar i79 iyang 

menjawab iartinya (45%). Outer iloading iketiga iterdapat ipada iindikator ialat ipengajaran iyang 

menunjukkan inilai i0,725. iDari ihasil ipenelitian ideskriptif iatas itanggapan iresponden 

mengenai iindikator ialat ipengajaran, iresponden imenjawab imemadai idengan ijumah responden 

sebesar i88 i isiswa/i iyang imenjawab iartinya i i i50% idalam imenjawab iindikator ialat ipengajar 

ini. Fasilitas imerupakan isegala isesuatu iyang imemudahkan ikonsumen idalam imenggunakan 

jasa iperusahaan itersebut. iFasilitas iadalah isumberd iaya ifisik iyang iada idalam isebelum isuatu 

jasa idapat iditawarkan ikepada ikonsumen i(Tjiptono,1997). iSedangkan isarana idan iprasarana 

menurut Mulyasa (2002) iadalah iperalatan idan iperlengkapan iyang isecara ilangsung 

dipergunakan idan imenunjang iproses ipendidikan, ikhususnya iproses ibelajar imengajar. iSelain 
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sarana ipendidikan, ijuga iterdapat iprasarana ipendidikan iberperan ipenting idalam ipendidikan, 

biasanya isarana idan iprasarana ipendidikan iini iselalu iberkaitan isatu isama ilainnya. Arti dari 

prasarana ipendidikan imenurut Mulyasa i(2002:49) iadalah ifasilitas iyang isecara itidakilangsung 

menunjang ijalannya iproses ipendidikan iatau ipengajaran. Dalam ipenyampaian iAkuntansi, guru 

diharapkan imampu imenyajikan imateri-materi idengan ijelas, isalah isatunya idengan 

mengembangkan ikapasitas imengajar isehingga itujuan ipembelajaran idapat idicapai idengan 

maksimal idan iagar ianggapan isiswa iyang ikeliru itersebut idapat iditepis. iUntuk imendukung 

hal itersebut, imaka idiperlukan imedia ipembelajaran iseperti ibuku ipaket. iSelain imedia icetak, 

guru ipengampu ijuga imenggunakan imedia iberbasis ikomputer iyaitu ipenyampaian imateri 

yang idisajikan imelalui iLCD. iGuru iberupaya iuntuk imenampilkan irangsangan i(stimulus) 

yang idapat idiproses idengan iberbagai iindera. Dalam iprogram istudi iakuntansi, isiswa iakan 

diberi ibekal imengenai ipenyusunan idan ipemeriksaan ilaporan ikeuangan, idan ianalisis 

laporanikeuangan. iDi imana itujuan iini itidak iakan itercapai ibila isiswa itidak imemahami 

materi- imateri iakuntansi iyang idisebabkan ioleh ifasilitas iyang ikurang imemadai iataupun 

karena iguru isebagai ipihak iyang imentransfer iilmu ikurang imemenuhi istandar ikualifikasi 

seorang ipendidik ipada isekolah. Pada ipenelitian iterdahulu iditemukan ibeberapa ihasil ibahwa 

fasilitas ibelajar iberpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi iyaitu ipenelitian iRidaul, iTrisno 

dan iHery i(2013) iyang imenyatakan ibahwa ifasilitas ibelajar iberpengaruh iterhadap ihasil 

belajar, ihasil itersebut ikonsisten idengan ipenelitian iChrisman idan iHengky iPramusinto (2018) 

menyatakan ibahwa ifasilitas ibelajar iberpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi. iPitoyo, 

Sitawati i(2017) iSarana iPendidikan iTidak iBerpengaruh iTerhadap iTingkat Pemahaman 

Akuntansi iSiswa. iDengan ifasilitas iyang imendukung isiswa iakan imerasa inyaman idalam 

proses ibelajar, isehingga imateri iyang idisampaikan ioleh iguru iakan imudah idipahami isiswa. 

Hal iini iberarti ijika ifasilitas ibelajar ibaik imaka iakan idapat imeningkatkan ipemahaman isiswa. 

 
Pengaruh iKapasitas iguru i(X1) iAkuntansi iTerhadap iPemahaman iAkuntansi 

Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ipengaruh ikapasitas iguru iterhadap iPemahaman 

Akuntansi imemilikinilai it-statistic isebesar i2.788< i1,96 idan iP-value i0,000 i< i0,05 

menunjukkan ibahwa ikapasitas iguru iberpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi, imaka 

hipotesis kedua “diterima”. Dalam ipenelitian iini, ikapasitas iguru idiukur idengan iempat 

indikator iyaitu ikapasitas ipedagogic, ikapasitas ikepribadian, ikapasitas iprofesional, ikapasitas 

sosial. iBerdasarkan ihasil iouter iloading imasing- imasing iindikator idiketahui ibahwa iouter 

loading iindikator ikapasita ikepribadian imenghasilkan inilai iterendah iyaitu isebesar i0,527 idan 

outer iloading itertinggi iterdapat ipada iindikator ikapasitas iprofesional isebesar i0,799. iDari 

hasil ipenelitian ideskriptif iatas itanggapan iresponden imengenai iindikator iprofesional, 

diketahui iresponden imenjawab ibaik idengan ijumlah iresponden i77 iorang iyang imenjawab 

jika idipersentasikan ihanya i i44% iatas ipenyataan imengenai ikapasitas iguru. iHal iini iberarti 

sebagian ibesar ikapasitas iguru idi iSMK iswasta imedan iutara imemiliki ikapasitas iprofesional. 

Kapasitas i(Rastodio, i2009) iadalah ikarakteristik idasar iseseorang iyang iberkaitan idengan 

kinerja iberkriteria iefektif idan iatau iunggul idalam isuatu ipekerjaan idan isituasi itertentu. 

Menurut iFarida iSarimaya i(2009: i17), ikapasitas iguru imerupakan iseperangkat ipengetahuan, 

keterampilan, idan iperilaku iyang iharus idimiliki, idihayati, idikuasai, idan idiwujudkan ioleh 

guru idalam imelaksanakan itugas ikeprofesionalannya. Kapasitas iguru iadalah ikemampuan yang 

dimiliki iguru imencakup ipenguasaan, ipengetahuan, iketerampilan, inilai idan isikap iyang 

direfleksikan idalam ikebiasaan iberpikir idan ibertindak idalam iproses ipembelajaran iyang 
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efektif idan iefisien iagar idapat imenjadikan ianak ididik imenjadi iorang iyang icerdas idan 

menjadi isumber idaya imanusia iyang ipotensial. Untuk imewujudkan isuatu isistem ipendidikan 

yang iberkualitas idibutuhkan iguru-guru iyang isesungguhnya. iApabila isemua iguru 

berkompeten idalam ibidangnya, imaka ikualitas ipembelajaran iakan isemakin ibaik. iKualitas 

pembelajaran iyang isemakin ibaik iakan imendukung ipada ipeningkatan ipemahaman isiswa 

terutama idalam ihal iini iAkuntansi. iHal iini isesuai idengan ibeberapa ihasil ipenelitian iyang 

membuktikan ibahwa ikapasitas iguru iberpengaruh iterhadap ipemahaman ipengantar iakuntansi. 

Dwi iBudiyadi, Jenny idan iSulistyawati i(2013) idalam ipenelitiannya imenemukan ibahwa 

kapasitas iberpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi isiswa. iSejalan idengan ipenelitian Fajar 

H i(2014) idan iWening iEstiningsih i(2014) iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iada 

pengaruh ipositif isignifikan iantara ikapasitas iguru iterhadap ipemahaman isiswa iakuntansi. 

 

Internal iLocus iOf iControl iMemoderasi iFasilitas iBelajar iTerhadap iPemahaman 

Akuntansi 

Berdasarkan ihasil ipengujian ididapatkan ipengaruh ikapasitas iguru iterhadap 

Pemahaman iAkuntansi idengan iinternal ilocus iof icontrol imemilikinilai it-statistic isebesar 

0.663 i< i1,96 idan iP-value i0,582 i> i0,05 imenunjukkan ibahwa iinternal ilocus iof icontrol 

tidak idapat imemoderasi ifasilitas iguru iterhadap iterhadap ipemahaman iakuntansi, imaka 

hipotesis iketiga “ditolak”. Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka idapat idilihat iinternal ilocus 

of iControl itidak idapat imemoderasi ipengaruh ifasilitas ibelajar iterhadap ipemahaman akuntansi 

karena ipada isiswa iSMK ibelum imemiliki ikesadaran idan isemangat iserta irasa ipercaya idiri 

dalam imenggunakan ifasilitas ibelajar iakuntansi isehingga ifasilitas ibelajar iyang isudah lengkap 

atau imemadai ibelum itentu idapat imeningkatkan ipemahaman iakuntansi. Pada ipenelitian 

terdahulu iditemukan ibeberapa ihasil ibahwa iinternal ilocus iof icontrol imemoderasi ifasilitas 

belajar iterhadap ipemahaman iakuntansi iyaitu ipenelitian iRidaul, iTrisno idan iHery i(2013) 

yang imenyatakan ibahwa iinternal ilocus iof icontrol imemoderasi ifasilitas ibelajar iberpengaruh 

terhadap ihasil ibelajar, ihasil itersebut ikonsisten idengan ipenelitian iChrisman idan iHengky 

Pramusinto i(2018) imenyatakan ibahwa iinternal ilocus iof icontrol imemoderasi ifasilitas ibelajar 

berpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi. iSementara ihasil ipenelitian iPitoyo, iSitawati 

(2017) iinternal ilocus iof icontrol itidak imemoderasi iSarana iPendidikan iTerhadap iTingkat 

Pemahaman iAkuntansi iSiswa. 

 

Internal iLocus iOf iControl iMemoderasi iKapasitas iGuru iTerhadap iPemahaman 

Akuntansi 

Berdasarkan ihasil ipengujian ididapatkan ipengaruh ikapasitas iguru iterhadap 

Pemahaman iAkuntansi idengan iinternal ilocus iof icontrol imemiliki inilai it-statistic isebesar 

0.620< i1,96 idan iP-value i0,161> i0,05 imenunjukkan ibahwa iinternal ilocus iof icontrol itidak 

dapat imemoderasi ikapasitas iguru iterhadap iterhadap ipemahaman iakuntansi, imaka ihipotesis 

ketiga “ditolak”. Berdasarkan ipenjelasan idi iatas imaka idapat idilihat iinternal ilocus iof Control 

tidak idapat imemoderasi ipengaruh ikapasitas iguru iterhadap ipemahaman iakuntansi ikarena 

penelitian iini imemberikan iindikasi ibahwa iruang ilingkup isiswa/i imemahami imengenai 

kapastias iguru ihanya isebatas imedia itransfer iilmu, isosok iseorang iguru, itingkah ilaku iguru 

dan ikomunikasi idengan isiswa iatau iyang isering idisebut idengan ipublics ispeaking. 

Keberhasilan iguru idalam itransfer iilmu idiukur idari ipencapaian isecara inormative iyang 

diterima ioleh isiswa iberupa iindeks iprestasi, isehingga ijika inilai iatau iangka iindeks iprestasi 
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menurun iatau ijelek, imaka isecara ikuantitatif iguru ibelum iberhasil idalam itransfer iilmu 

kepada isiswa. iSecara igaris ibesar ikeberhasilan isiswa/i iuntuk imemahami imateri itidak 

ditentukan ihanya idengan isatu iindikator ipedagogik, inamun isiswa iharus isering imasuk ikelas, 

sebelum ikegiatan ibelajar isudah idimulai. iSiswa itidak ibermain ihandpone iketika ibelajar 

berlangsung idan imengerjakan itugas iyang idiberikan iguru. Dalam ipenelitian iini, iinternal 

locus iof icontrol idiukur idengan itiga iindikator iyaitu iinisiatif, iinovasi, iperilaku iyang 

dimulaiidiri isendiri. iBerdasarkan ihasil iouter iloading imasing- imasing iindikator idiketahui 

bahwa iouter iloading iindikator iperilaku iyang idimulai idari idiri isendiri imenghasilkan inilai 

terendah iyaitu isebesar i0,614 idan iouter iloading itertinggi iterdapat ipada iindikator iprilaku 

yang idimulai idari idirisendiri isebesar i0,931. iDari ihasil ipenelitian ideskriptif iatas itanggapan 

responden imengenai iindikator iinternal ilocos iof icontrol, idiketahui irata-rata iresponden 

menjawab ipaham iatas ipenyataan imengenai iinternal ilocus iof icontrol. iHal iini iberarti 

sebagian ibesar iinternal ilocus iof icontrol isiswa idi iSMK iakuntansi imedan iutara isudah 

memahami ipelajaran iakuntansi. Menurut iAllen i(2003, ihal i293), imenyatakan ilocus iof  

control iadalah itingkat isejauh imana iseseorang imengharapkan ibahwa ipenguatan iatau ihasil 

dari iperilaku itergantung ipada ipenilaian imereka isendiri iatau ikarateristik ipribadi. iBedasarkan 

beberapa ipendapata iahli idi iatas imaka ipenulis imenyimpulkan ilocus iof icontrol iadalah 

tingkat isejauh imana ikeyakinan iindividu iterhadap isumber-sumber iperistiwa iterjadi idalam 

kehidupannya. Hasil ipenelitian iFadjar iH i(2014) imenyatakan ibahwa ikapasitas iguru 

berpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi. iDan iLocus iof icontrol imemoderasi 

kapasitasguru iterhadap ipemahaman iakuntansi. Locus iof icontrol idiidentifikasi isebagai ifaktor 

penguat idalam ihubungan iantara ikapasitas iguru iterhadap itingkat ipemahaman ipengantar 

akuntasi. iLocus iof icontrol imengubah iparadigma/cara iberpikir isiswa imenjadi ilebih ikreatif, 

dapat imemotivasi idiri isiswa iuntuk ilebih imeningkatkan ikemandiran, iserta ikeyakinan iatas 

kemampuan idiri isendiri. iDengan idemikian, iuntuk imengoptimalkan ikemampuan isiswa dalam 

mempelajari iAkuntansi, iselain idiperlukan iguru iyang ikompeten ijuga iperlu ididukung idengan 

locus iof icontrol isiswa. iInteraksi iantara ikapasitas iguru, igaya imengajar iguru iyang ibaik 

dengan ilocus iof icontrol iyang isemakin itinggi, iakan isemakin imeningkatkan ikemampuan 

siswa idalam imempelajari iAkuntansi. Menurut iSilalahi i2009:30-32 iada i2 iaspek idalam ilocus 

of icontrol iyaitu iaspek iinternal iyang imeliputi ikemampuan, iminat idan iusaha. iMenurut 

Oemar iHamalik idalam iSuri i(2013), ibelajar idengan iminat iakan imendorong isiswa ibelajar 

lebih ibaik idaripada ibelajar itanpa iminat. iMinat itimbul iapabila isiswa itertarik iakan isesuatu 

karena isesuai idengan ikebutuhannya iatau imerasa ibahwa isesuatu iyang iakan idipelajari 

dirasakan ibermakna ibagi idirinya. iJadi iminat imerupakan ikecenderungan iatau iarah ikeinginan 

terhadap isesuatu iuntuk imemenuhi idorongan ihati, minat imerupakan idorongan idari idalam diri 

yang imempengaruhi igerak idan ikehendak iterhadap isesuatu, imerupakan idorongan ikuat ibagi 

seseorang iuntuk imelakukan isegala isesuatu idalam imewujudkan ipencapaian itujuan idan icita-

cita iyang imenjadi ikeinginannya. Pada ipenelitian iterdahulu, iAgus iPitoyo, iRiana iSitawati 

(2017) idengan ijudul iPengaruh isarana iprasarana ipendidikan idan ikecerdasan iemosional i(eq) 

terhadap itingkat ipemahaman iakuntansi isiswa idengan iminat ibelajar isebagai ivariabel 

intervening i(studi ikasus isiswa iamik ijtc isemarang iangkatan i2012 i- i2014), imenemukan 

bahwa iminat ibelajar isiswa itentang iakuntansi iberpengruh ipositif idalam imemediasi hubungan 

sarana ipendidikan iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi isiswa iterbukti. iSemakin itinggi 

minat ibelajar isiswa itentang iakuntansi, imaka iakan imeningkatkan ipengaruh ihubungan iantara 

sarana ipendidikan idengan itingkat ipemahaman iakuntansi. Maka ipenulis imenyimpulkan bahwa 
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dengan iminat ibelajar iyang itinggi idan iinternal ilocus of icontrol iyang ibaik iyang idimiliki 

siswa imaka iakan idapat imeningkatkan ihubungan iantara fasilitas ibelajar idengan itingkat 

pemahaman iAkuntansi. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Fasilitas iBelajar iberpengaruh iterhadap ipemahaman iakuntansi. iSemakin ibaik iFasilitas 

Belajar iakuntansi iyang itersedia idapat imeningkatkan iPemahaman iAkuntansi isiswa/i. 

Kapasitas iguru iberpengaruh i iterhadap ipemahaman iakuntansi. iSemakin itinggi itingkat 

kapasitas igurudapat imeningkatkan ikemampuan iakuntansi. Internal iLocus iOf iControl itidak 

dapat imemoderasi ipengaruh ifasilitas ibelajar iberpengaruh i iterhadap ipemahaman iakuntansi. 

Internal iLocus iOf iControl itidak idapat imemoderasi ipengaruh ikapasitas iguru iberpengaruh 

terhadap ipemahaman iakuntansi. Sebaiknya dari pihak sekolah khususnya bagian bimbingan 

konseling lebih aktif atau membimbing dan mengarahkan kepada siswa/i dengan cara 

mengunjungi rumah siswa/i atau visit home agar dapat meningkatkan internal locus of control 

yang ada pada diri siswa/i tersebut untuk dapat memahami dan menguasai pelajaran akuntansi 

yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran tersebut. 
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